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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perkembangan financial 

technology (fintech) di Indonesia. Objek dalam penelitian ini adalah Indonesia. Jenis penelitian adalah 
deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan data sekunder yang berupa 
data laporan keuangan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 82 sampel. Teknik pengumpulan data 
berasal dari website badan pusat statistik sedangkan teknik analisis data menggunakan SEMPLS 
dengan bantuan software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ekonomi 
makro, kondisi bank umum, dan akses kepembiayaan berpengaruh positif terhadap perkembangan 
financial technology (fintech) dan juga ekonomi makro dan kondisi bank umum berpengaruh terhadap 
akses kepembiayan. Sedangkan untuk variabel akses kepembiayaan tidak terdapat efek mediasi 
ekonomi makro dan kondisi bank umum terhadap perkembangan fintech di Indonesia. 
 
Kata kunci: Fintech, Ekonomi Makro, Kondisi Bank Umum, Dan Akses pembiayaan. 

  
ABSTRACT 

The purpose of this study is to identify the factors that influence the development of financial technology (fintech) 
in Indonesia. This research object is Indonesia, using a descriptive, quantitative research methodology. The method 
used is a quantitative one using second-order data that represents currency reporting data. The number of samples 
in this study is around 82 samples. The data collection technique uses a real-world website, while the data analysis 
technique uses a SmartPLS 3.0 software with a SEMPLS backbone. The study's findings indicate that 
macroeconomic variables, commercial bank conditions, and access to financing have a positive and significant 
impact on the growth of fintech. In addition, macroeconomic conditions and commercial bank conditions also 
negatively impact access to financing. However, there is no mediating effect from the variable access to changes 
in macroeconomic conditions and the commercial bank's conditions on the growth of fintech in Indonesia. 
 
Keyword: Financial Technology, Macroeconomics, Conditions of Commercial Banks, And Access to Financing. 

 

PENDAHULUAN  
Salah satu kemajuan dari teknologi digital saat ini yaitu Financial Technology. Financial 

technology merupakan inovasi digital yang diciptakan di sektor keuangan untuk 
memungkinkan transaksi keuangan yang masuk akal, sederhana, dan efisien. Perkembangan 
fintech diseluruh dunia berevolusi dari fase 1.0 ke 3.5, seperti yang dikemukakan oleh  Plukker 
et al (1993). Generasi fintech 1.0: Fase perkembangan fintech ini menunjukkan pergeseran dari 
ekosistem analog ke digital. Dari tahun 1866 hingga 1987, ada banyak inovasi, seperti 
kehadiran kabel telepon dan trans-Atlantik. Oleh karena itu, jaringan perbankan dan finansial 
yang kuat dibangun yang membentuk dasar untuk kemajuan selanjutnya. Generasi fintech 
2.0: Fase berikutnya dari pertumbuhan fintech berfokus pada internet. Dengan menyediakan 
pencatatan transaksi yang tersentralisasi, bank dan lembaga keuangan besar menjadi aktor 
penting selama periode ini. Generasi Fintech 3.0: Desentralisasi dan demokratisasi layanan 
keuangan digital adalah tanda perkembangan fintech fase ini. Fase ini berlangsung dari tahun 
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2008 hingga saat ini, dengan inovasi layanan pembayaran mobile, aplikasi pembayaran, 
hingga blockchain dan cryptocurrency. Oleh karena itu, masyarakat memiliki lebih banyak 
pilihan untuk layanan keuangan. Perkembangan fintech saat ini berada di fase 3.5 dan sedang 
bergerak menuju fase 4.0. Meskipun tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi dengan 
Generasi fintech 4.0 ini, beberapa prediksi dapat dibuat untuk menunjukkan jalan ke depan. 
Fintech di Indonesia berkembang paling cepat dibandingkan dengan negara Asia Tenggara 
lainnya. ketersediaan fintech yang praktis dan mudah diakses (Sihombing, 2021). 

Fenomena yang terjadi dibalik perkembangan fintech yang semakin pesat masih 
terdapat permasalahan di dalam literasi dan inklusi keuangan. Minimnya literasi dan inklusi 
keuangan ini meningkatkan risiko kasus pinjaman online ilegal. Masa depan perkembangan 
fintech di Indonesia memiliki berbagai hal yang harus menjadi pertimbangan (Agustina, 2024).  

Adapun faktor ekonomi yang dapat mempengaruhi income dalam kemunculan fintech 
di Indonesia seperti indikator ekonomi makro yang keterkaitannya Produk Domestik Bruto 

(PDB) dengan gagasan fintech 3.5 yang sedang terjadi di negara berkembang ini. Kehadiran 
financial technology dari tahun ketahun memberikan efek perubahan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Faktor ekonomi lainnya yang terkait dengan pengukuran suatu income 
dalam perkembangan fintech yaitu kondisi perbankan. Bank umum yang mampu beradaptasi 
dengan cepat terhadap perubahan dalam industri fintech akan memiliki keunggulan 
kompetitif dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dan memperkuat posisi mereka. Dan 
disisi lain terdapat faktor akses kepembiayaan dalam perkembangan fintech. Dengan adanya 
fintech, akses ke layanan keuangan tidak lagi terbatas pada lembaga keuangan tradisional, 
dan individu serta bisnis memiliki lebih banyak pilihan dalam memenuhi kebutuhan 
keuangan mereka (Yahya et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahelegbey et al (2023) menyebutkan bahwa kemajuan 
fintech mampu memberikan penghargaan kepada perusahaan dengan kinerja keuangan yang 
lebih baik, yang berarti mereka memiliki peringkat yang lebih baik dan, sebagai akibatnya, 
lebih mungkin mendapatkan kredit. Menurut penelitian dari Adubaa et al (2022) menyatakan 
bahwa penetrasi financial technology merangsang pembangunan keuangan di negara-negara 
dengan aksesibilitas keuangan yang lebih rendah dan indeks pembangunan keuangan yang 
lebih buruk. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur keuangan buruk dan 
kinerja keuangan lemah, pembangunan keuangan di negara berkembang dan negara dengan 
ekonomi pasar berkembang dapat ditingkatkan dengan menerapkan kebijakan yang tepat 
yaitu dengan hadirnya financial technology. 

Pada penelitian ini ada sejumlah variabel yang berpotensi mempengaruhi 
perkembangan financial technology di Indonesia yaitu diantaranya ekonomi makro, kondisi 
bank umum, serta akses kepembiayaan. Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya, seperti pada variabel dan metode pengumpulan data. 
Namun berbeda dengan penelitian sebelumnya yang terletak pada objek, data, serta tahun 
yang terjadi pada penelitian ini. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
Diffusion Of Innovation Theory 

Perkembangan fintech (financial technology) sangat berkaitan dengan teori difusi 
inovasi. Teori difusi inovasi menggambarkan bahwa masyarakat akan mengadopsi inovasi 
secara bertahap, mulai dari inovator hingga laggards. Penerapan teori ini membantu dalam 
memahami bagaimana adopsi fintech berkembang dari kelompok awal yang cenderung 
inovatif hingga kelompok yang lebih lambat dalam mengadopsi inovasi tersebut. . Teori 
Difusi Inovasi membantu dalam mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mungkin 
menghalangi adopsi fintech oleh kelompok-kelompok tertentu (Rogers et al., 2019). 
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Perkembangan Fintech 

Financial Technology memiliki kemampuan untuk mengubah cara masyarakat 
melakukan transaksi menjadi lebih praktis dan efisien. Mengingat bahwa teknologi menjadi 
kunci dalam layanan fintech, Perkembangan fintech dan teknologi tidak dapat dipisahkan 
(Irfan et al., 2023). Teknologi baru telah meningkatkan kualitas dan ketepatan pemprosesan 
sekaligus mengurangi biaya transaksi dan data. Terdapat 2 indikator dalam perkembangan 
financial technology, yaitu jumlah perusahaan fintech dan jumlah investasi ke perusahaan 
fintech (Haddad & Hornuf, 2019).  
 
Ekonomi Makro 

Ekonomi makro bisa dimanfaatkan sebagai menginformasikan pengambilan 
kebijakan saat kini dan masa depan. Ekonomi makro dapat digunakan untuk memprediksi 
perkembangan kinerja ekonomi suatu negara dengan mengukur dan menganalisis kondisi 
ekonomi makronya (Dansu, 2023). Terdapat 4 indikator dalam ekonomi makro yaitu 
pertumbuhan produk domestik bruto, tingkat Inflasi, nilai tukar (Yahya et al., 2024), dan 
tingkat suku bunga (Setiawan, 2020). 
 
Kondisi Bank Umum 

Beberapa bank umum telah melakukan penyesuaian dengan mengadopsi teknologi 
fintech atau menjalin kemitraan dengan perusahaan fintech untuk meningkatkan layanan 
mereka. Kemitraan semacam ini bisa membantu bank umum memperluas jangkauan dan 
meningkatkan efisiensi operasional (Mikhaylov et al., 2023). Terdapat 4 indikator dalam 
kondisi bank umum yaitu tingkat kesehatan bank, pertumbuhan bank umum, rasio 
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR), dan likuiditas (Haddad & Hornuf, 2019). 

 
Akses Pembiayaan 

Akses pembiayaan pada fintech merujuk pada kemampuan individu atau bisnis untuk 
mendapatkan dana atau pembiayaan melalui platform fintech secara cepat, mudah, dan 
terjangkau. Terdapat 2 indikator dalam akses ke pembiayaan ialah nilai pembiayaan dan 
tingkat pendanaan (Haddad & Hornuf, 2019). 

 
HIPOTESIS 
Pengaruh Ekonomi  Makro Terhadap Perkembangan Fintech 

Ekonomi makro memainkan peran penting dalam pertumbuhan fintech (financial 
technology) (Dansu, 2023). Fintech dapat meningkatkan efisiensi dalam sistem keuangan, baik 
melalui proses pembayaran yang lebih cepat, penilaian risiko yang lebih tepat, atau 
pengurangan biaya administrasi. Penelitian yang dilakukan oleh Sethi & Manocha (2023) dan 
Ben Romdhane et al.,(2024) menyatakan bahwa indikator ekonomi makro membawa dampak 
positif terhadap perkembangan fintech. 
H1: Ekonomi makro mempunyai pengaruh terhadap perkembangan fintech. 
 
Pengaruh Ekonomi Makro Terhadap Akses Pembiayaan 

Ekonomi makro dan akses pembiayaan memainkan peran penting dalam 
mempercepat atau menghambat proses difusi inovasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Setiawanta et al (2021) yang menyatakan bahwa nilai tukar membawa dampak positif 
terhadap nilai tukar. Namun pada penelitian yang dibuat oleh Jorge V. PérezDan (2019) yang 
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menyatakan bahwa terdapat dampak negatif pada nilai tukar terhadap pendanaan. Sehingga 
dari pernyataan tersebut hipotesis yang sedang diuji ialah:  
H2: Ekonomi makro mempunyai pengaruh terhadap akse pembiayaan. 

 
Pengaruh Kondisi Bank Umum Terhadap Perkembangan Fintech 

Kondisi bank umum saat ini dalam menghadapi perkembangan fintech sangat 
bervariasi tergantung pada strategi, adaptasi, dan inovasi yang diambil oleh masing-masing 
bank. Beberapa telah menyesuaikan diri dengan mengadopsi teknologi fintech atau bekerja 
sama dengan perusahaan fintech untuk meningkatkan layanan mereka (Tsekeris, T., 
Papadimitriou, A., & Polyzos, 2020). Penelitian Murinde et al (2022) menyebutkan bahwa 
kesehatan bank umum membawa dampak yang signifikan terhadap perkembangan fintech. 
H3: Kondisi bank umum mempunyai pengaruh terhadap perkembangan fintech. 

 
Pengaruh Kondisi Bank Umum Terhadap Akses Pembiayaan 

Kondisi keuangan bank umum dapat dipengaruhi oleh biaya operasional, rasio utang 
macet, pendapatan bunga bersih, dan pendapatan non-bunga (Tsekeris, T., Papadimitriou, A., 
& Polyzos, 2020). Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Handayani et al (2019) yang 
menyatakan bahwa kondisi bank umum membawa dampak positif terhadap akses 
pembiayaan namun pada penelitian (Chairunesia, 2020) menyatakan bahwa kondisi bank 
umum membawa dampak negatif kepada akses pembiayaan.  
H4: Kondisi bank umum mempunyai pengaruh terhadap akses pembiayaan. 

 
Pengaruh Akses Pembiayaan Terhadap Perkembangan Fintech 

Akses pembiayaan adalah ketika seseorang, perusahaan, atau entitas lainnya memiliki 
kemampuan untuk mendapatkan dana atau sumber pembiayaan yang mereka butuhkan 
untuk memenuhi kebutuhan keuangan mereka (Lednarova, 2021). Menurut dari penelitian 
Aspar (2020) menyatakan bahwa pengaruh akses pembiayaan mebawa pengaruh terhadap 
perkembangan fintech. 
H5: Akses kepembiayaan mempunyai pengaruh terhadap perkembangan fintech. 

 
Pengaruh Ekonomi Makro Terhadap Perkembangan Fintech dengan Akses Kepembiayaan 
Sebagai Mediasi 

Dalam konteks ekonomi makro dan perkembangan fintech melalui akses ke 
pembiayaan, teori difusi inovasi dapat digunakan untuk memahami bagaimana inovasi 
fintech dapat menyebar dan diadopsi secara luas. Dari hasil penelitian dari Ben Romdhane et 
al., (Ben Romdhane et al., 2024) menunjukkan bahwa akses kepembiayaan membawa dampak 
tidak berpengaruh terhadap inflasi perekonomian terhadap kemunculan fintech. Sedangkan 
penelitian dari Setiawan (Setiawan, 2020) menyimpulkan bahwa akses kepembiayaan 
memberikan dampak positif terhadap indikator ekonomi makro.  
H6:  Ekonomi makro berpengaruh terhadap perkembangan fintech dengan akses  

kepembiayaan sebagai mediasi. 
 

Pengaruh Kondisi Bank Umum Terhadap Perkembangan Fintech dengan Akses 
Kepembiayaan Sebagai Mediasi 

Akses pembiayaan sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi karena 
memungkinkan individu dan perusahaan untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi 
tantangan keuangan yang mereka hadapi. Penelitian yang dilakukan oleh Murinde et 
al.,(Murinde et al., 2022) menemukan bahwa kesehatan bank umum memengaruhi kemajuan 
fintech. Selain itu penelitian yang dilaksanakan oleh (Setiawan, 2020) menyebutkan bahwa 
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akses kepembiayaan membawa dampak signifikan terhadap kondisi kesehatan bank dan 
perkembangan fintech. 
H7: Kondisi Bank Umum berpengaruh terhadap perkembangan fintech dengan akses 

kepembiayaan sebagai mediasi. 
 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2024. 

Penelitian ini mengambil objek di Indonesia dengan sampel sebanyak 82 sampel. Data 
pada penelitian ini ialah data sekunder dimana data tersebut berasal dari website resmi di 
OJK, BPS, dan AFTECH. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data 
menggunakan SEMPLS dengan bantuan software SmartPLS 3.0.  

 

MODEL PENGUKURAN (OUTER MODEL) 
Untuk mengevaluasi model pengukuran, harus dilakaukan dengan uji reliabilitas dan 

validitas. Untuk mengevaluasi convergent validity, peneliti mempertimbangkan nilai outer 
loading dan Average Variance Extracted (AVE). Nilai loading faktor harus di atas 0.70. namun 
pada riset tahap pengembangan skala nilai loading 0.50 sampai 0.60 masih dapat diterima, 
jika nilai AVE sudah memenuhi syarat diatas 0.5 (Hair et al., 2012).  

Dapat dilihat dari hasil outer loading pada gambar 2 yang menunjukan bahwa setiap 
indikator variabel memiliki nilai outer laoding diatas 0.70 dimana nilai tersebut dinyatakan 
valid. 

Ekonomi 
Makro (X1) 

Kondisi Bank 
Umum (X2) 

Perkembangan 
Fintech (Y) 

Akses Pembiayaan (Z) 
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Gambar 2. Outer Loading dan Avarage Variance Extracted (AVE) 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 
Pengujian validitas diskriminan selanjutnya dapat dievaluasi berdasarkan kriteria 

Fornell-Larcker. Pada uji kriteria Fornell-Larcker validitas diskriminan dapat dikatakan baik jika 
akar AVE pada konstruk lebih tinggi dibandingkan korelasi konstruk dengan variabel laten 
lainnya.  

 
Tabel 1. Fornell-Larcker Criterion 

Variabel 
Akses 

Pembiayaan 
Ekonomi 

Makro 
 Kondisi 

Bank Umum 
Perkembangan 

Fintech 

Akses pembiayaan 0.892       

Ekonomi makro 0.600 0.789      

Kondisi bank umum 0.641 0.768  0.796   

Perkembangan fintech 0.745 0.642  0.734 0.858 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Pada Tabel 1, membuktikan terdapat nilai akar AVE dari variabel ekonomi makro 
sebesar 0,789, variabel kondisi bank umu sebesar 0,796, variabel akses pembiayaan sebesar 
0,892, dan untuk variabel perkembangan fintech yaitu 0,858. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan hasil dari nilai Fornell-Larcker Criterion dikatakan baik dikarenkan nilai akar AVE 
pada konstruk lebih tinggi dibandingkan korelasi konstruk dengan variabel laten lainnya. Hal 
tersebut menunjukan persyaratan nilai discriminant validity sudah terpenuhi dan dapat 
diterima. 

Nilai composite reliability dan AVE yang dihasilkan pada setiap konstruk masing-
masing variabel juga berada diatas 0,7. Untuk nilai composite reliability diatas 0,5 dan untuk 
AVE serta untuk nilai cronbach’s alpha harus berada diatas nilai 0,6 sehingga dapat dikatakan 
bahwa validitas konvergen pada semua variabel beserta manifestasinya terpenuhi. 

Dari uraian tabel 2 dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai 
reliabilitas yang baik karena semuanya memiliki nilai composite reliability (CR) lebih besar dari 
0,70. Sedangkan nilai cronbach alpha (CA) lebih besar sama dengan 0,60. Serta nilai AVE diatas 
0.5. Hal tersebut menunjukan persyaratan nilai discriminant validity sudah terpenuhi dan 
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dapat diterima. 
 

Tabel 2. Nilai Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A Composite Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Akses Pembiayaan 0.744 0.746 0.887 0.796 

Ekonomi Makro 0.799 0.803 0.869 0.623 

Kondisi Bank Umum 0.807 0.809 0.873 0.633 

Perkembangan Fintech 0.640 0.641 0.848 0.735 

Sumber: Data Penelitian, 2024. 

 

MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL) 

Untuk menguji model struktural, evaluasi inner model dilakukan dengan melihat nilai 
R-Square, yang merupakan uji goodness-fit model.  

 
 

 

Tabel 3. Analisis R-Square 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Akses Kepembiayaan 0.439 0.425 

Perkembangan Fintech 0.668 0.656 

Sumber: Data Penelitian, 2024.  

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai R-square untuk variabel Z (akses 
kepembiayaan) sebesar 0,439 yang menandakan bahwa nilai tersebut termasuk kategori kuat 
sedangkan untuk nilai R-square dari variabel Y (perkembangan fintech) sebesar 0,668 yang 
menandakan bahwa nilai tersebut juga termasuk kategori kuat. Dapat disimpulkan bahwa 
nilai Adjusted R Square sebesar 0,656 menunjukkan bahwa variasi variabel ekonomi makro, 
kondisi bank umum dan akses kepembiayaan hanya mampu menjelaskan 65,6% variasi 
variabel perkembangan fintech. Sisanya 34,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain di luar 
penelitian ini yang dapat memengaruhi perkembangan fintech di Indonesia. 

 
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

Dilakukan pengujian hipotesis untuk menunjukkan hubungan antara variabel 
dependen dan imdependen. Nilai t-statistic dan p-values dapat diamati untuk menguji 
hipotesis penelitian ini. Pada penelitian ini untuk menguji hopitesis peneliti melihat nilai t-
statistik harus berada diatas 1.661 dengan p-value 0,05 (5%). 

Tabel 4. Nilai Path Coefficient  

Variabel 
Original 

Sample (O) 
Sample 

Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P-Values 

Akses pembiayaan 
-> perkembangan 
fintech 

0.273 0.273 0.107 2.548 0.006 

Ekonomi Makro -> 
Akses pembiayaan 

0.219 0.232 0.134 2.893 0.002 

Ekonomi Makro -> 
perkembangan 
fintech 

0.277 0.212 0.127 2.607 0.008 
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kondisi bank 
umum -> akses 
pembiayaan 

0.583 0.512 0.232 2.511 0.006 

kondisi bank 
umum -> 
perkembangan 
fintech 

0.304 0.308 0.119 2.547 0.006 

Sumber: Data Penelitian, 2024. 

PEMBAHASAN 
Ekonomi Makro Mempunyai Pengaruh Terhadap Perkembangan Fintech. 

Untuk hasil pengujian dari hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dengan P-Value dari variabel ekonomi makro terhadap perkembangan fintech sebesar 
0,008 < 0,05 dan dinyatakan secara statistik karelna memperoleh nilai t-statistik dari variabel 
ekonomi makro terhadap perkembangan fintech sebesar 2.607 > 1,661. Penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Dan su (Dansu, 2023), Sethi & Manocha (Sethi & Manocha, 
2023), (S, 2023) dan penelitian Ben Romdhane et al., (Ben Romdhane et al., 2024) yang 
menyatakan bahwa ekonomi makro membawa dampak positif terhadap perkembangan 
fintech. Ekonomi makro memiliki dampak yang relevan terhadap perkembangan fintech dapat 
dilihat melalui sisi pertama ialah pertumbuhan ekonomi yang positif umumnya 
meningkatkan daya beli masyarakat dan permintaan terhadap layanan keuangan yang lebih 
inovatif dan efisien. Teori difusi inovasi dapat memainkan peran penting dalam 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Inovasi yang berhasil diadopsi oleh masyarakat secara 
luas dapat meningkatkan produktivitas, menghasilkan efisiensi yang lebih tinggi, dan 
merangsang pertumbuhan ekonomi. Yang artinya kemajuan teknologi keuangan seperti 
fintech didorong oleh ekonomi makro (Rogers et al., 2019). Dalam ekonomi makro terdapat 
kebijakan pemerintah dan regulasi keuangan yang juga memainkan peran penting dalam 
perkembangan fintech. Pemerintah yang mendukung inovasi melalui regulasi yang ramah 
terhadap teknologi baru dapat mempercepat perkembangan fintech. Contohnya, kebijakan 
yang mendukung inklusi keuangan dan digitalisasi layanan keuangan sangat membantu 
pertumbuhan fintech. Kebijakan fiskal, seperti insentif pajak untuk startup teknologi dan 
regulasi yang mendukung inovasi, dapat mempercepat perkembangan fintech. 
 
Ekonomi Makro Mempunyai Pengaruh Terhadap Akses Pembiayaan. 

Untuk hasil pengujian dari hipotesis ke-dua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dengan P-Value dari variabel ekonomi makro terhadap akses pembiayaan sebesar 
0,002 < 0,05 dan dinyatakan selcara statistik relevan karelna memperoleh nilai t-statistik dari 
variabel kondisi bank umum terhadap perkembangan fintech sebesar 2.893 > 1,661. Penelitian 
ini didukung oleh penelitan yang dilakukan oleh Sitompul (2021), Musarat et al (2021), 
Bourainy et al.,(2021) yang menyatakan bahwa tingkat produk domestik bruto dan tingkat 
inflasi membawa dampak positif terhadap tingkat pendanaan. Teori difusi inovasi, yang 
dikembangkan oleh Everett Rogers, menjelaskan bagaimana ide, produk, atau teknologi baru 
menyebar dalam suatu masyarakat atau sistem sosial. Dalam konteks ini, ekonomi makro dan 
akses pembiayaan memainkan peran penting dalam mempercepat atau menghambat proses 
difusi inovasi. Teori difusi inovasi menunjukkan bahwa kondisi ekonomi makro yang sehat 
dan akses pembiayaan yang memadai adalah faktor-faktor kunci yang dapat mempercepat 
adopsi dan penyebaran inovasi dalam suatu masyarakat atau ekonomi (Rogers et al., 2019). 
 
Kondisi Bank Umum Mempunyai Pengaruh Terhadap Perkembangan Fintech. 

Untuk hasil pengujian dari hipotesis ke-tiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
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positif dengan P-Value dari variabel kondisi bank umum terhadap perkembangan fintech 
sebesar 0,006 < 0,05 dan dinyatakan selcara statistik relevan karelna memperoleh nilai t-statistik 
dari variabel kondisi bank umum terhadap perkembangan fintech sebesar 2.547 > 1,661. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Tsekeris, T., Papadimitriou, A., & 
Polyzos (Tsekeris, T., Papadimitriou, A., & Polyzos, 2020), Li et al  (2022) dan Debao Hu (2024) 
yang menyatakan bahwa kondisi bank umum membawa pengaruh terhadap perkembangan 
fintech. Menurut teori difusi inovasi, adopsi inovasi oleh bank umum akan mengikuti pola 
yang serupa dengan adopsi inovasi di sektor lain. Proses ini dimulai dengan sejumlah kecil 
bank umum yang pertama kali mengadopsi inovasi, yang kemudian diikuti oleh sebagian 
besar bank umum lainnya (Rogers et al., 2019). Dengan mengadopsi teknologi fintech, bank 
umum dapat meningkatkan pengalaman pelanggan mereka, menawarkan layanan yang lebih 
cepat, lebih aman, dan lebih mudah diakses, yang pada gilirannya meningkatkan 
kepercayaan dan adopsi layanan fintech oleh konsumen.  

 
Kondisi Bank Umum Mempunyai Pengaruh Terhadap Akses Pembiayaan. 

Untuk hasil pengujian dari hipotesis ke-empat menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dengan P-Value dari variabel kondisi bank umum terhadap akses 
pembiayaan sebesar 0,006 < 0,05 dan dinyatakan selcara statistik relevan karelna memperoleh 
nilai t-statistik dari variabel kondisi bank umum terhadap perkembangan fintech sebesar 
2.511 > 1,661. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi bank umum berpengaruh positif 
terhadap akses pembiayaan. Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Moyo & Tusroy 
(2020) dan Handayani et al (Handayani et al., 2019) yang menyatakan bahwa kondisi bank 
umum membawa dampak positif terhadap akses pembiayaan. Penelitian ini didasari oleh 
teori yang mana kondisi bank umum secara langsung mempengaruhi akses pembiayaan yang 
diperlukan untuk mendukung difusi inovasi. Bank yang sehat secara finansial, dengan 
kebijakan kredit yang mendukung, memainkan peran penting dalam memastikan bahwa 
inovator dan perusahaan memiliki akses ke modal yang mereka butuhkan untuk 
mengembangkan dan memperkenalkan inovasi ke pasar (Rogers et al., 2019). Tingkat 
kesehatan bank yang tinggi, yang ditandai dengan rasio keuangan yang kuat, manajemen 
risiko yang efektif, dan tata kelola yang baik, memungkinkan bank untuk tumbuh dan 
berkembang secara berkelanjutan. Pertumbuhan ini, pada gilirannya, meningkatkan 
kemampuan bank untuk menyediakan pendanaan yang lebih luas dan beragam kepada 
sektor usaha dan individu. Dengan akses pendanaan yang lebih mudah dan terjangkau, 
kegiatan ekonomi dapat berkembang lebih pesat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Kondisi bank umum yang sehat 
memainkan peran penting dalam mendukung stabilitas dan pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. 
 
Akses Kepembiayaan Mempunyai Pengaruh Terhadap Perkembangan Fintech. 

Untuk hasil pengujian dari hipotesis ke-lima menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dengan P-Value dari variabel akses kepembiayaan terhadap perkembangan fintech 
sebesar 0,006 < 0,05 dan selcara statistik relevan karelna memperoleh nilai t-statistik dari 
variabel akses kepembiayaan terhadap perkembangan fintech sebesar 2.548 > 1,661. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Aspar (Aspar, 2020) dan Feyen et al 
(2021) yang menyatakan bahwa akses kepembiayaan membawa dampak positif terhadap 
perkembangan fintech. Yang artinya bahwa akses ke pembiayaan yang lebih mudah dan 
beragam memungkinkan startup fintech untuk mendapatkan modal yang diperlukan untuk 
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memulai dan mengembangkan bisnis mereka. Hubungan antara akses kepembiayaan dalam 
teori difusi inovasi ialah tingkat teknologi di negara-negara berkembang mencerminkan 
kecepatan penyebaran teknologi di negara-negara tersebut. Oleh karena itu, transfer, adopsi 
dan adaptasi pengetahuan ke negara-negara berpenghasilan rendah merupakan isu penting 
bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan global (Rogers et al., 2019). Perusahaan fintech 
yang didukung oleh pembiayaan yang kuat dapat berinvestasi dalam sistem keamanan yang 
canggih dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang ketat. Ini meningkatkan 
kepercayaan konsumen dan regulator terhadap layanan mereka. Akses ke pembiayaan dari 
investor ternama atau institusi keuangan besar dapat meningkatkan reputasi dan kredibilitas 
fintech di mata konsumen dan mitra bisnis. 

Tabel 5. Analisis Inderect Effect (Efek Mediasi) 

Variabel 
Original 

Sample (O) 
Sample 

Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Ekonomi Makro -> 
Akses Pembiayaan -> 
perkembangan fintech 

-0.149 0.104 0.206 0.726 0.234 

Kondisi Bank Umum -> 
Akses Pembiayaan -> 
perkembangan fintech 

-0.176 -0.091 0.200 0.881 0.189 

Sumber: Data Penelitian, 2024. 

Pengaruh Ekonomi Makro Terhadap Perkembangan Fintech dengan Akses Kepembiayaan 
Sebagai Mediasi 

Hasil hasil pengujian hipotesis ke-enam menunjukkan bahwa terdapat efek moderasi 
yang lemah. Hipotesis ini menyatakan bahwa akses kepembiayaan tidak dapat memoderasi 
pengaruh ekonomi makro terhadap perkembangan fintech, hal tersebut dapat dilihat dari nilai 
P-Value sebesar 0,896 > 0,05 dan memperoleh nilai t-statistik sebesar 0.152 < 1,661. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa akses kepembiayaan tidak dapat memediasi pengaruh ekonomi 
makro terhadap perkembangan fintech. Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Ben 
Romdhane et al., (Ben Romdhane et al., 2024) dan juga penelitian dari Augustine Ebuka et al., 
(2020) yang menunjukkan bahwa akses kepembiayaan membawa dampak tidak berpengaruh 
terhadap inflasi perekonomian terhadap kemunculan fintech. Kondisi ekonomi makro yang 
tidak menguntungkan dapat menghambat akses ke pembiayaan bagi bisnis dan konsumen. 
Penurunan ekonomi, inflasi tinggi, kebijakan moneter ketat, ketidakstabilan pasar keuangan, 
krisis perbankan, fluktuasi nilai tukar, ketidakpastian politik, dan penurunan kepercayaan 
investor semuanya berkontribusi pada berkurangnya ketersediaan dan peningkatan biaya 
pembiayaan. Ini dapat menghambat pertumbuhan dan inovasi, terutama di sektor yang 
bergantung pada pembiayaan eksternal, seperti fintech. Akses pembiayaan sering kali tidak 
sepenuhnya mampu menjembatani hubungan antara ekonomi makro dan perkembangan 
fintech, terutama jika dilihat dari perspektif teori difusi inovasi. Teori ini, yang dikemukakan 
oleh Everett Rogers, menyatakan bahwa adopsi inovasi termasuk teknologi finansial 
tergantung pada faktor-faktor seperti keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, 
trialability, dan observability, yang lebih terkait dengan dinamika sosial dan perilaku 
konsumen daripada kondisi ekonomi makro (Rogers et al., 2019). 

 
Pengaruh Kondisi Bank Umum Terhadap Perkembangan Fintech dengan Akses 
Kepembiayaan Sebagai Mediasi 

Hasil pengujian hipotesis ke-tujuh menunjukkan bahwa terdapat efek mediasi yang 
lemah. Hipotesis ini menyatakan bahwa akses kepembiayaan tidak dapat  memediasi  kondisi 
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bank umum terhadap perkembangan fintech, hal tersebut dapat dilihat dari nilai P-Value 
sebesar 0,757 > 0,05 dan memperoleh nilai t-statistik sebesar 0.131 < 1,661. Penelitian ini 
didukung oleh penelitian dari Murinde et al.,(Murinde et al., 2022) yang menyatakan bahwa 
kesehatan bank umum tidak mempengaruhi perkembanagan fintech. Selain itu penelitian 
yang dilaksanakan oleh (Setiawan, 2020) menyebutkan juga bahwa akses kepembiayaan 
membawa dampak negatif terhadap kondisi kesehatan bank dalam perkembangan fintech. 
Kondisi bank umum yang buruk dapat menghambat perkembangan fintech melalui berbagai 
mekanisme yang mempengaruhi akses ke pembiayaan. Bank yang menghadapi masalah 
keuangan mungkin tidak memiliki kapasitas untuk berinvestasi dalam startup fintech atau 
mendanai inisiatif inovasi. Akses pembiayaan dari bank umum tidak selalu dapat 
menjembatani hubungan antara kondisi bank dan perkembangan fintech, terutama ketika 
dianalisis melalui teori difusi inovasi. Menurut teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh 
Everett Rogers, keberhasilan adopsi inovasi, seperti layanan fintech, lebih bergantung pada 
faktor-faktor seperti keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan diuji coba, 
dan visibilitas hasil daripada kondisi perbankan tradisional (Rogers et al., 2019). Meskipun 
bank umum mungkin menyediakan pembiayaan yang cukup untuk pengembangan fintech, 
perkembangan fintech sangat bergantung pada seberapa cepat dan efektif teknologi ini 
diadopsi oleh masyarakat. 

 

 
 
KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan hubungan keterlibatan secara teoritis yang 
dapat bermanfaat. Berdasarkan hasil penelitian yang ada, Penelitian ini dapat meningkatkan 
kesadaran publik tentang pentingnya faktor-faktor ekonomi makro dalam pengembangan 
layanan fintech yang aman dan efisien. Ekonomi makro berperan penting dalam 
pengembangan layanan fintech yang aman dan efisien. Stabilitas ekonomi makro dapat 
mendorong pertumbuhan fintech di negara berkembang dengan meningkatkan daya beli 
masyarakat dan permintaan akan layanan keuangan yang efisien. Kesehatan perbankan yang 
baik juga berkontribusi pada stabilitas sistem keuangan, sehingga meningkatkan kepercayaan 
konsumen dan adopsi fintech. Pendanaan yang cukup memungkinkan fintech untuk 
membangun infrastruktur yang diperlukan dan menjalin kemitraan strategis, yang pada 
gilirannya meningkatkan kredibilitas fintech di mata investor, pelanggan, dan mitra bisnis. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan ialah penelitian ini hanya 
menggunakan tiga variabel yang mempengaruh perkembangan fintech di Indonesia. 
Disarankan untuk penelitian selanjutnya lakukan studi kasus mendalam pada beberapa 
perusahaan fintech terkemuka di berbagai pasar untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan mereka. Ini dapat mencakup analisis model 
bisnis, strategi pertumbuhan, dan tantangan yang dihadapi dan diharapkan dapat dilakukan 
secara kualitatif deskriptif, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang berbeda. 
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